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ANALISIS DISTRIBUSI ALIRAN PADA PIPA DISTRIBUSI SISTEM 

IRIGASI TETES  

Studi Kasus: Kampung Glintung Water Street (GWS) RW 05 Kelurahan 

Purwantoro, Kecamatan Blimbing, Kota Malang 

Marisa Wahyu Kurniasari 

ABSTRAK 

 

Dalam upaya menjaga kelangsungan produksi pangan, Kampung Glintung Water 

Street (GWS) menerapkan sistem irigasi tetes pada tanaman melon. Sistem irigasi 

tetes merupakan suatu cara penyaluran air dari pipa utama melalui emitter atau 

penetes yang didistribusikan melalui aliran dalam jaringan perpipaan. Kebutuhan 

air tanaman melon untuk irigasi tetes sekitar 1-2 liter/hari per tanaman. Oleh sebab 

itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis distribusi aliran pada pipa 

ke 15 titik irigasi tetes dalam mencapai debit aliran yang diinginkan, yakni 30 liter 

per hari. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode kuantitatif eksperimental, 

dengan data yang diperoleh meliputi kecepatan aliran, data debit aliran irigasi, dan 

keseragaman tetesan. Hasil penelitian menunjukkan distribusi aliran pada pipa ke 

15 titik irigasi tetes memenuhi debit aliran yang diinginkan, yakni 30 liter per hari 

di kampung Glintung Water Street (GWS). Namun, distribusi debit aliran pada 

setiap titik irigasi berbeda-beda. Selain itu, keseragaman distribusi air menunjukkan 

perbedaan kriteria keseragaman setiap titik irigasi, dengan keseragaman rata-rata 

91,78%. 

 

Kata Kunci : Sistem irigasi tetes, distribusi aliran, debit aliran, keseragaman 

distribusi, Glintung Water Street (GWS).  
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ANALYSIS OF FLOW DISTRIBUTION IN DISTRIBUTION PIPES OF DRIP 

IRRIGATION SYSTEM 

Case Study: Kampung Glintung Water Street (GWS) RW 05 Kelurahan 

Purwantoro, Kecamatan Blimbing, Kota Malang 

Marisa Wahyu Kurniasari 

ABSTRACT 

 

In an attempt to maintain the continuity of food production, Glintung Water Street 

(GWS) applied a drip irrigation system on melon plants. Drip irrigation system is 

a way of distributing water from the main pipe through emitters that are distributed 

through the flow in the piping network. The water requirement of melon plants for 

drip irrigation is about 1-2 liters/day per plant. Therefore, the purpose of this study 

is to analyze the flow distribution in the pipe to 15 drip irrigation points in 

achieving the desired flow rate, which is 30 liters per day. The research used an 

experimental quantitative method, with data obtained including flow velocity, 

irrigation flow discharge data, and droplet uniformity. The results showed that the 

flow distribution in the pipes to 15 drip irrigation points met the desired flow 

discharge, which is 30 liters per day in the Glintung Water Street (GWS) village. 

However, the distribution of flow discharge at each irrigation point is different. In 

addition, the uniformity of water distribution shows differences in the uniformity 

criteria of each irrigation point, with an average uniformity of 91.78%. 

 

Keywords: Drip irrigation system, flow distribution, flow discharge, distribution 

uniformity, Glintung Water Street (GWS). 
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